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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengaturan tindak pidana pembunuhan yang dilakukan orangtua terhadap anak diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang perlindungan Anak dan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga  dan dalam tindak pidana pembunuhan yang dilakukan orangtua terhadap anak terdakwa didakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 338 KUHPidana.

Pertanggungjawaban pidana orang tua yang melakukan pembunuhan terhadap anak berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 3561/Pid.B/2020/PN Mdn terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana pembunuhan dan dijatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana penjara selama 15 (lima belas) tahun.

Pertimbangan hukum hakim dalam  Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 3561/Pid.B/2020/PN Mdn yaitu majelis Hakim mempunyai pertimbangan-pertimbangan mulai dari tuntutan Jaksa Penuntut Umum, terpenuhinya unsur-unsur sesuai dengan pasal yang didakwakan dan tidak ada alasan pembenar dan pemaaf, sehingga dinyatakan bersalah, serta hal-hal yang memberatkan dan meringankan. Adapun pertimbangan Majelis Hakim yang telah memutus perkara ini yaitu perbuatan terdakwa mengakibatkan korban meninggal dunia.
Saran.

Dalam penyusunan konsep KUHP nasional yang akan datang perlu dilakukannya pembaharuan khususnya dalam pasal-pasal yang mengatur tentang kejahatan terhadap nyawa yang dilakukan oleh orangtua terhadap anaknya, serta melakukan pembaharuan terhadap pasal-pasal mengenai tindak pidana pembunuhan terhadap anak yang dilakukan oleh orang tuanya dengan ancaman yang lebih berat seperti hukuman selama 20 tahun atau hukuman seumur hidup.

Kepada pemerintah, diharapkan perhatiannya untuk tindak pidana pembunuhan anak oleh orang tua karena ini merupakan gambaran sudah betapa rusaknya dan susahnya kehidupan rakyatnya sehingga banyak orang tua yang membunuh anaknya hanya karena masalah emosi atau karena terhimpit masalah ekonomi.
Untuk aparat hukum di Indonesia, dengan banyaknya peraturan yang mengatur tentang pembunuhan anak oleh orang tuanya seharusnya dapat memudahkan para aparat untuk mempidana pelaku sesuai dengan peraturan yang sudah ada.
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